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ABSTRAK

DENNY RIZKISETIAWAN. 021105199. Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. YOGYA DEPARTEMEN STORE. Dibawah
Bimbingan: H. Karma Syarif, MM, SE dan Angka Priatna, MM, SE

Dengan semaldn pesatnya ilntii dan teknologi sekarang ini di dunia bisnis
semakin dipengaruhi dengan persaingan yang cukiq) ketat dan banyak menimbulkan
berbagai macam persoalan, salah satu persoalan yang dihadapi oleh perusahaan adalah
bagaimana caranya meningkatkan kmoja yang baik dan memenuhi standar. Salah satu
falrtor yang tak boleh diliq)akan oleh perusahaan adalah faktor SDM. SDM di dalam
perusahaan menqiakan sesuatu yang esensial untuk menjalankan roda perusahaan untuk
mencapai tujuannya. Pada umunmya kehidupan di dalam perusahaan apapun bentuk
dan sifatnya baik yang bergerak di bidang perdagangan maupun yang bergerak di
bidang jasa, akan selalu berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan scbelumnya
secara efdctif dan efisien.

Berdasarkan uraian tersd>ut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
pada Yogya Dqiaitemen Store, yang diiqplikasikan dalam bentuk skr^si dengan judul:
"Pengaruh Stres Ketja Tehadap Kinerja Karyawan pada PT. YOGYA DEPARTEMEN
STORE" dengan tujuan untuk mengetahui besamya tingkat stres keija terhadq) kineija
karyawan yang ada di Yogya Dqraitemen Store.

Dalam analisis ini penulis menggnnakan metode peihitungan Skala Likert untuk
mengetahui berapa banyak responden menjawab pertanyaan yang diberikan. Rank
Spearman untuk mengetahui hidrungan antara variabel X dan Y, Analisis Koefisien
Fenentu untuk mengetahui berapa besar pengaruh antara variabel X dan Y, Uji
Hipotesis Koefisien Korelasi untuk mengetahui antara variabel X dan Y terdqiat
hi^ungan yang nyata atau tidak, H^otesis Statistik untuk mengetahui ada atau tidak
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptii(eksploratiQ dengan metode penelitian explanatory surv^
yang bertujuan menguji h^otesa dan menqrakan penelitian yang menjelaskan fenomena
dalam bentuk hubungan antar variabel stres keija dengan Idneija.

Berdasarkan basil analisis korelasi Rank Spearman maka didapat rs sdresar 0,07
artinya, stres kega men^unyai hubungan yang sangat rendah terhadap kineija
karyawan tapi positif. Sedangkan basil uji hipotesis dengan taraf nyata sebesar 5% dan
df = 65 maka drqrat (hketahui t-hitung (0,58) < t-tabel (1,9600), maka dapat
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima artinya stres keija tidak beihubungan
nyata dengan kinoja karyawan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelltian

Dengan semakin pesatnya ilmu dan teknologi sekarang ini di dunia

bisnis semakin dipengaruhi dengan persaingan yang cukup ketat dan banyak

menimbulkan berbagai macam persoalan, salah satu persoalan yang dihadapi

oleh perusahaan adalah bagaimana caranya meningkatkan kinerja yang baik

dan memenuhi standar. Salah satu faktor yang tak boleh dilupakan oleh

perusahaan adalah faktor SDM. SDM di dalam perusahaan merupakan

sesuatu yang esensial untuk menjalankan roda perusahaan untuk mencapai

tujuannya. Pada umumnya kehidupan di dalam perusahaan apapun bentuk

dan sifatnya baik yang bergerak di bidang perdagangan maupun yang

bergerak di bidang jasa, akan selalu berusaha mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien.

Dalam pelaksanaannya pencapaian tujuan tersebut bukanlah hal yang

mudah untuk dicapai begitu saja oleh perusahaan. Persoalan tersebut

menuntut manajemen perusahaan untuk merencanakan, mengorganisasikan,

menggerakkan, serta melakukan pengawasan sumber daya yang dimiliki

secara lebih tepat dan berhasil.

Dampak dari situasi tersebut juga menuntut perusahaan pada kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) yang semakin tinggi, hal ini membuat

karyawan mengalami tekanan dalam bekerja. Selain itu, peran^ingan

perusahaan, PHK, merger dan bangkrutnya beberapa perusahaan sebagai



dampak dari krisis perekonomian Negara yang berkepanjangan,

mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi ribuan bahkan jutaan

karyawan. Pekeijaan bam yang sebenamya tidak di kuasai oleh kaiyawan

hams tet^ dilakukan. Karyawan juga tidak tabu ber^a lama lagi dirinya

dibutuhkan oleh perusahaan. Karyawan juga hams menerima pimpinan bam

yang belum dikenal sebelumnya sehingga memerlukan waktu dan kekuatan

mental untuk beradaptasi. Kaiyawan juga hams mengad^i pengawasan

yang ketat, tunjangan kesejahteraan yang beikurang dan hams bekeija lebih

keras lagi untuk menpertahankan status sosial keluarga (Rini, 2002:203).

Situasi sepeiti ini dapat menggangu kondisi psikologis kaiyawan sehingga

akan menimbulkan stres keija dan kecendrungan negativ teihadap kineija

pada sebagian karyawan.

Stres keija mempakan kondisi ketegangan yang dialami karyawan

dalam menghadapi pekeijaan sehingga dapat menqiengarahi emosi, proses

berpikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam

kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya,

pada diri kaiyawan beilcembang berbagai macam gejala stres yang dapat

mengangu pelaksanaan keija. Gejala-gejala ini menyangkut baik kesehatan

fisik maupun kesehatan mental. Stres keija ini tan^ak dari simptom, antara

lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur,

merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, t^ang, gagq>, gugup dan

tekanan darah meningkat (Handoko, 2001: 200).

Tingkat stres yang dialami oleh tisqi kaiyawan berbeda-beda,

tergantung dari karyawan mengelola stres yang dialami. Stres d^at



membenkan dampak yang berlawanan, apabila tingkat stres yang dialanu

karyawan rendah atau masih dalam batas kewajaran, maka stres d^qjat

menjadi motivasi dalam pelaksanaan keija sehingga dapat mengoptimalkan

kineija. Namun sebaliknya, apabila stres yang dialami karyawan berada

pada tingkat yang terlalu tinggi atau sudah melampaui batas kewajaran,

maka stres akan cenderung menjadi masalah sehingga menurunkan

kineija.(Handoko, 2001:202)

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis bermaksud imtuk menelhi

lebih lanjut mengenai stres keija teriuidap kineija karyawan pada

PT.YOGYA DEPARTEMEN STORE dengan judul "PENGARUH STRES

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN"

1.2. Pemmusan dan Identifikasi Masalah

1.2.1. Pemmusan Masalah

1. Karyawan merasa kurang puas terhadap imbalan yang dherima

2. Karyawan produktivitas menurun.

3. Karyawan merasa beban keija terlalu berat.

1.2.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemmusan masalah maka dapat diidentifikasi

masalah sehagai berikut:

1. Bagaimana dengan karyawan yang merasa tidak puas dengan

imbalan yang dherima akan mengakibatkan jalannya perusahaan

menjadi terganggu sehingga menimbulkan stres keija pada PT.

YOGYA DEPARTEMEN STORE.



2. Bagaimana produktivitas karyawan yang menunin

mengakibatkan operasional/kineija karyawan menjadi teiganggu,

sehingga mempeoganihi kondisi kineija kaiyawan pada PT.

YOGYA DEPARTEMEN STORE.

3. Bagaimana kaiyawan merasa beban keija berat akan

mempengaruhi produktivitas dan kineija penisahaan menjadi

menurun sehingga menimbulkan pengaruh stres keija terhadap

kineija karyawan pada PT.YOGYA DEPARTEMEN STORE.

13. Maksnd «lan Tojiian Penelitian

13.1. Maksnd Penelitian

Adapun maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dalam

penulisan skripsi ini.

2. Untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama

mengikuti perkuliaban terutama di bidang Sumber Daya

Manusia.

3. Salah satu persyaratan bagi penulis untuk meraih gelar Saijana

Ekonomi di Universitas Pakuan Bogor

13.2. Tnjnan Penelitian

Yang menjadi maksud tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk meneliti kondisi keija para kaiyawan.

2. Untuk mengidentifikasi sistem penggajian penisahaan terhadiqi

kaiyawan.



3. Untuk menganalisis pengaruh stres keija terbadsy) kineija

karyawan pada PT. YOGYA DEPARTEMEN STORE.

1.4. Kegnnaan PeneBtian

Kegunaan penelitian yang diharapkan penulis dari penelitian serta

penyusunan skripsi ini adalah:

1. Sebagai alat imtuk melibat bagaimana kondisi karyawan baik dari

tingkat stres maupun kinega nya dan sebagai bahan masukan serta

pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan manajemen stres

sehingga tingkat stres keija dan kineija kaiyawan dqiat dioptimalkan.

2. Sebagai bahan infonnasi dan wawasan bagi para pembaca yang

diharapkan d^at dijadikan sebagai karya ilmiah yang layak dipercaya

dan sebagai sumber refrensi untuk mengembangkan penelitian

selanjutnya.

3. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk nKraih gelar Saijana

Ekonomi di Universitas Pakuan Bogor.

1.5. Kerangka Femildran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemildran

Stres akan sangat membantu atau fungsional, tetq>i juga dapat

beiperan salah {dysfunctional) atau merusak kineija. Secara

sederhana, hal ini berarti bahwa stres men^unyai potensi untuk

mendorong atau menggangu pelaksanaan keija, teigangtung seber^a

besar tingkat stres. Bila tidak ada stres, tantangan-tantangan keija

juga tidak ada dan akhimya prestasi cenderung rendah. Sejalan



dengan meningkatnya stres, kineija cendening naik karna stres

membantu karyawan untuk mengarabkan segala sumber daya dalam

memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan pekeijaan. Namun,

bila stres teiialu besar, prestasi keija akan mulai menurun, karena

stres menggangu pelaksanaan pekeijaan.(Handoko, 2001:202).

Rendah

Rendah

Gambar 1.

Model Hubungan Stress - Kineija Karyawan

Gambar tersd)ut menyajikan model stres-kinerja karyawan

yang menunjukan hubungan antara stres dan kineija. Bila tidak ada

stres, tantangan-tantangan keija juga tidak ada, dan prestasi keija

cendening rendah. Sejalan dengan meningkatnya stres, prestasi keija

cenderung naik, karena stres membantu karyawan untuk

mengarabkan segala sumberdaya dalam memenuhi berbagai

persyaratan atau kebutuhan pekeijaan. Adalah suatu rangsangan

sehat untuk mendorong para karyawan agar memberikan tanggapan

terhadap tantangan-tantangan pekeijaan. Bila stres telah mencapai

"puncak", yang dicerminkan kemampuan pelaksanaan keija haiian



kaiyawan, maka stres tambahan akan cendrung tidak menghasilkan

perbaikan kineija kaiyawan.

Akhirnya, bila stres menjadi terlalu besar, kineija akan mulai

menurun, karena stres mengganggu pelaksanaan pekeijaan.

Karyawan kehilangan keraampuan untuk mengendalikannya,

menjadi tidak mampu mengambil keputusan-keputusan dan

perilakunya menjadi tidak teratur. Akibat paling ekstrim, adalah

kineija menjadi nol, karena karyawan menjadi sakit atau tidak kuat

bekeija lagi, putus asa, keluar atau **melarikan diri" dari pekeijaan,

dan mimgkin diberhentikan.

Bukti menunjukkan bahwa stres dt^at berpengaruh secara

positif atau negatif bagi kineija karyawan. Logjka yang mendasari U

terbalik itu adalah bahwa stres pada tingkat rendah sampai sedang

merangsang tubuh dan meningkatkan kemanpuan bereaksi. Pada

saat itulah individu biasanya akan man^u melaksanakan tugasnya

dengan lebib baik, lebih intensif, atau lebih cepat. Tett^i terlalu

banyak stres atau stres yang tinggi menenqiatkan tuntutan yang tidak

dapat dicapai atau kendala ke seseorang, yang mengakibatkan

kineija menurun. (Robbins, 2006: 806).

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang menqiengaruhi

emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang. Orang-orang yang

mengalami stres menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis.

Mereka menjadi sering marah-marah, agresif, tidak dapat rilaks, atau

menqierlihatkan siksq) yang tidak kooperatif. (Hasibuan, 2003:204)



Faktor-fektor yang menyebabkan stres keija, antara lain

sebagai berikut.

1. Beban keija yang sulit dan berlebihan.

2. Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar.

3. Waktu dan peralatan keija yang kurang memadai.

4. Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok keija.

5. Balas jasa yang terlalu rendah.

6. Masalah-masalah seperti keluarga seperti anak, istri, meitua, dan

lain-laiiL

Stres keija yang diidentifikasikan adalah stres yang berasal dari

kelompok, lingkungan fisik, individu dan oiganisasL Sties berasal

dari kelompok terdiri dari dua indikator yaitu : tingkat kepercayaan

antara karyawan dengan pimpinan maupun rekan keija. Stres yang

berasal dari individu meliputi konflik peran, beban keija dan kondisi

keija Indikator stres organisasi yang diidentifikasikan yaitu: ting^kat

kebijakan dan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan

perusahaan. Konsekuensi stres keija yang diidentifikasikan

berdasarkan persepsi karyawan yaitu perubahan produktifitas, tingkat

absensi (kemangkiran) dan keluar dari pekeijaaiL(Hasibuan,

2003:205)

Istilah kineija berasal dari kata job performance atau actual

performance (prestasi keija atau prestasi sesungguhnya yang dic^ai

oleh seseorang). Kineija atau yang sering diistilahkan inestasi keija

adalah basil keija secara kualitas dan kuantitas yang dic^ai oleh



seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. (Mangkuprawira

dan Vitaya, 2007:98)

Kineija adalah basil proses pekeijaan tertentu secara terencana

pada waktu dan tempat dari karyawan seita organisasi bersangkutan.

Ukuran kineija d^at dilihat dari sisi jumlah mutu tertentu, sesuai

standar orginisasi perusahaan. Hal itu sangat tericait dengan fiingsi

organisasi atau pelakunya. (Mangkuprawira dan Vhaya, 2007:99)

Unsur-unsur kineija antara lain : tanggung jawab karyawan,

loyalitas, disiplin, kecak^an komunikasi serta keija sama.

(Nasution,1994:119)

Pengaruh stres keija teibadap kineija karyawan pada

PT.YOGYA DEPARTEMEN STORE diketahui bahwa dari

keen^at Variabel mengenai stres keija hanya variabel individu yang

berpengaruh negatif dan signifikan teibadq) kineija karyawan.

Variabel lingkungan fisik tidak berpengaruh secara signifikan

terfaadap kineija karyawan, karena karyawan pada PT.YOGYA

DEPARTEMEN STORE sudah terbiasa dan merasa nyarnan dengan

kondisi lingkungan di tenpat karyawan bekerja sehingga karyawan

dapat menyeleasikan pekerjaan dengan baik. Karyawan pun d^at

terus bekerja dan terrnotivasi untuk meningkatkan kinerjanya karena

kondisi lingkungan di ten^at keija sama sekali tidak mengganggu

koDsentrasi karyawan dalam bekerja.



1.5.2. Paradigma Penelitian

10

Stres Keija: Kineija:
a. Tingkat kepercayaan a. Tanggung jawab
b. Hubungan antara karyawan b. Disiplin

dengan pimpinan maupun c. Keija sama
rekan keija d. Komunikasi

c. Konfik peran e. Loyalitas
d. Beban Keija
e. Kondisi Keija

(Hasibuan, 2003:205)

1.6. Hipotesis Penditian

(Nasution, 1994:119)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis

dapat menyimpulkan hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Stres keija karyawan pada PT. YOGYA DEPARTEMEN STORE

rendah.

2. Kineija karyawan pada PT. YOGYA DEPARTEMEN STORE baik.

3. Penganih stres keija terhadap kineija karyawan pada PT.YOGYA

DEPARTEMEN STORE memiliki hubungan yang sangat rendah.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajeman Sumber Daya Manusia (MSDM)

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan serangkaian

tugas yang terkait dengan upaya-upaya memperoleh karyawan, melatih,

mengembangkan, memotivasi, mengorganisasikan dan memelihara

karyawan sebuah perusahaan sampai suatu ketika teijadi pemutusan

hubungan kerja. MSDM sebagai penerapan pendekatan SDM secara

bersama-sama memiliki dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu tujuan untuk

perusahaan dan untuk karyawan.

Menurut Hasibuan : MSDM adalah ilmu dan seni yang mengatur

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efislen membantu

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. (Hasibuan,

2003:2)

Sedangkan menurut Mangkunegara Manajemen Sumber Daya

Manusia adalah:

Suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisahaan tenaga kerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. (Mangkunegara, 2001: 1)

2.1.1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan ilmu pengetahuan yang mempunyai

sifat universal dan di dalamnya mencakup kaidah-kaidah serta

prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang cenderung benar dalam
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semua situasi, baik itu situasi manajemen maupun sosial keagamaan

dan Iain sebagainya.

Menurut Sadili Samsudin manajemen berasal dari bahasa
inggris, management, yang dikembangkan dari kata to
manage, yang artinya mengatur atau mengelola kata
manage itu sendiri berasal dari bahasa italia, maneggio,
yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang berasal
dari kata manus, yang artinya tangan. (Sadili Samsudin,
2006: 15)

Menurut Faustino Cardoso Gomes "Manajemen berasal dari

kata keija to manage, yang artinya mengurus, mengatur,

melaksanakan dan mengelola".( Faustino Cardoso Gomes , 2002: 1)

Untuk memperjelas arti manajemen dibawah ini dikutif

pendapat dari beberapa buku manajemen yang dikemukakan oleh

para ahli:

Manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri atas
fungsi-fungsi perencanaan, pengorgansasian,
pemimpinan, dan pengendalan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efisien". (Panggabean, 2004: 13)

Pengertian manajemen menurut Manullang "Adalah seni dan

ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan

pengawalan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah

ditetapkan". (Manullang, 2004: 5)

Menurut Kathryn M. Bartol dan David C. Martin (1998:5)

pengertian manajemen sebagai-berikut: "Management is the process

of archifing organizational goals by engaging in the fourfunction of

planing, organizing, leading, and controlling".
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2.1.2. Pengertian Manajemem Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu bidang

manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peran manusia

dalam organisasi perusahaan, fokus yang dipelajari sumber daya

manusia ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga

keija manusia saja. Manusia selalu berperan aktif dan dominan

dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana,

pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan ini tidak

mungkin tenvujud tanpa peran aktif karyawan.

Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam
reformasi ekonomi, yakni menciptakan sumber daya yang
berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya
saing tinggi dalam persaingan glob^. (Sadili Samsudin,
2006: 36)

Menurut George T. Mailcoovih John W. Boudreau pengertian

sumber daya manusia adalah "Human resource manajemen is series

of decision about the employment relationship that influence the

effectiveness of employees and organitation (George T. Mailcoovih

John W. Boudreau, 2004: 7)

Menurut panggabean pengertian manajemen sumber daya

manusia adalah sebagai berOcut:

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses
yang terdiri atas perencanaan, pemimpinan, dan
pengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
analisa pekeijaan, evaluasi pekeijaan, pengadaan,
pengembangan, kompensasi promosi, dan pemutusan
keija guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
(Panggabean, 2004: 15)
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2.2. Stres Kerja

2.2.1. Pengertian Stres Kerja

Stres keija merupakan salah satu kondisi ketegangan yang

menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang

mempenganihi emosi, proses berfikir dan kondisi seorang karyawan.

Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang

untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri karyawan

berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat menggangu

pelaksanaan keija karyawan. Orang-orang yang mengalami stres bisa

menjadi nervous (gugup/gelisah) dan merasakan kekhawatiran

kronis. Karyawan sering mudah marah dan agresif, tidak dapat rileks

atau menunjukan sikap yang tidak kooperatif.

Stres adalah kondisi dinamik yang didalam nya individu
menghadapi peluang, kendala {constraints) atau tuntutan
{demands) yang terkait dengan apa yang diinginkannya
dan hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tapi
penting. Stres tidak dengan sendirinya harus buruk.
Walaupun stres lazimnya dibahas dalam konteks negatif,
stres juga menq)unyai nilai positif. Stres merupakan
peluang bila stres itu menawarkan potensi perolehan.
(Robbins, 2006: 202)

2.2.2. Potensi Sumber Stres Kerja

Handoko mengatakan bahwa kondisi-kondisi yang cenderung

menyebabkan stres disebut stressors, Meskipim stres dapat

diakibatkan oleh hanya satu stressors. Ada dua kategori yang dapat

menyebabkan stres, yaitu on-the-job dan off-the-job. Hampir setiap

kondisi pekeijaan bisa menyebabkan stres tergantung pada reaksi

karyawan. Namun, tetap saja ada sejumlah kondisi keija yang sering

menyebabkan stres bagi para karyawan. (Handoko, 2001: 204)
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Diantara kondisi-kondisi keija tersebut adalah sebagai berikut:

Sumber stres keija on-the-job :

1. Beban kega yang berlebihan

2. Tekanan atau desakan waktu

3. kualitas supervisi yang jelek

4. ndim politik yang tidak aman

5. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai

6. Frustasi

7. Konflik antar pribadi dan antar kelompok

8. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan.

9. Pengembangan karir

Sumber stres keija off-the-job :

1. Kekuatan financial

2. Masalah dengan keluarga

3. Masalah dengan lingkungan tempat tinggal

4. Masalah fisik

5. Masalah-masalah pribadi lainya

2.2.3. Konsekuensi Stres Kerja

Stres muncul lewat sejumlah cara. Stres dapat menimbulkan

konsekuensi bagi karyawan maupun organisasi. Misalnya, individu

yang mengalami tingkat stres yang tinggi dapat menderita tekanan

darah tinggi, gangguan lambung, sulit membuat keputusan, hilang

sel^a makan, rawan kecelakaan dan Iain-lain. Semua ini dapat
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dibagi kedalam tiga kategori umum ; gejala fisiologis, psikologis,

dan prilaku. (Robbins, 2006: 196).

a) Gejala fisiologis yaitu teijadinya perubahan metabolisme,

meningkatnya laju detak jantung dan pemafasan, meningkatnya

tekanan darah, timbulnya sakit kepala dan terjadinya serangan

jantung.

b) Gejala psikologis yaitu timbulnya ketegangan, kecemasan,

mudah marah, kebosanan dan suka menunda-nunda.

c) Gejala prilaku mencakup perubahan produktivitas, absensi dan

tingkat keluar masuknya karyawan, perubahan kebiasaan makan,

meningkatnya produksi rokok dan alkohol, bicara cepat, gelisah

dan ganguan tidur.

Konsekuensi tentang stres kerja mencakup kecemasan,
depresi, penyalahgunaan obat-obatan yang terlalu banyak
atau kurang makan, hubungan antar pribadi yang jelek
dan kemarahan serta konsekuensi fisik seperti sakit darah
tinggi, sakit kepala dan kecelakaan. Sedangkan
konsekuensi stres keija bagi organisasi antara lain
merosotnya kuantitas dan kineija jabatan, meningkatnya
kemangkiran, meningkatnya turn over karyawan dan
bertambah banyaknya keluhan. (Dessler,198: 1997)

2.2.4. Pendekatan Stres Kerja

Stres tidak dapat dihilangkan namun dapat diminimalkan. Ada

empat pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengurangi stres

yaitu:

1. Pendekatan dukungan sosial

Pendekatan ini dilakukan melalui aktivitas yang bertujuan

memberikan kepuasan sosial kepada masyarakat. Misalnya

bermain game, lelucon dan bodor keija.
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2. Pendekatan melalui meditasi

Pendekatan ini dilakukan dengan cara berkonsentrasi kealam

pikiran, mengendorkan keija otot dan menenagkan emosi.

3. Pendekatan melalui biofeedback

Pendekatan ini dilakukan melalui bimbingan miedis (dokter,

psikiater dan psikolog) sehinga diharapkan karyawan dapat

menghilangkan stres yang dialaminya.

4. Pendekatan kesehatan pribadi.

Pendekatan ini merupakan pendekatan preventif sebelum

teijadinya stres. Dalam hal ini karyawan secara berperiode waktu

yang kontinu memeriksa kesehatan, melakukan relaksasi otot,

pengaturan gizi dan olahraga secara teratur.

2.3. Kinerja

2.3.1. Pengertian Kinerja

Bekeija merupakan kegiatan manusia untuk mengubah keadaan

tertentu dari suatu alam lingkungan. Perubahan itu ditunjukan untuk

memenuhi kebutuhan hidup, memelihara hidup yang pada dasamya

semuanya untuk memenuhi tujuan hidup. Tujuan hidup melalui

bekerja meliputi tujuan yang khusus dan pengelompokan keija yang

menimbulkan rasa berprestasi dalam diri individu pekeija tersebut.

Pada dasamya kebutuhan hidup manusia tidak hanya bempa materil

tetapi juga bersifat nonmaterial, seperti kebanggaan dan kepuasan

keija. (Veithzal, 2008:14)
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Kineija adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata

dasar "keija" yang menteijemabkan kata dari bahasa asing yang

berarti prestasi keija. Bisa pula berarti hasil kerja.

Menurut Mangkunegara, istilah kineija berasal dari kata job

performance atau actual performance (prestasi keija atau prestasi

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kineija atau yang sering

diistilahkan prestasi keija adalah hasil keija secara kualitas dan

kuanthas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya. (Menurut Mangkunegara, 2001: 41)

Menurut Gary Dessler penilaian kineija berarti mengevaluasi

kinerja karyawan saat ini atau dimasa lalu relative terhadap standar

prestasinya. Penilaian kineija mengasumsikan bahwa karyawan

memahami apa standar kineijanya, dan penyelia memberikan

karyawan umpan balik, pengembangan dan intensif yang diperlukan

untuk membantu karyawan yang bersangkutan menghilangkan

kineija yang kurang baik atau melanjutkan kinerja yang baik. (Gary

Dessler, 2007:322)

Kineija merupakan suatu fimgsi dari motivasi dan kemampuan.

Untuk menyelesaikan tugas atau pekeijaan, seseorang hams memiliki

derajat kesediaan dan tingkat kemanqiuan tertentu. Kesediaan dan

keteran^ilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengeijakan

sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang ^a yang akan

dikeijakan dan bagaimana mengeijakamiya.(veithzal, 2008,15)
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2.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Mangkuprawira dan Vitayala menyatakan bahwa kinerja

merupakan suatu konstruksi multidimensi yang mencakup banyak

faktor yang mempengamhinya. Faktor-faktor tersebut terdiri atas

faktor intrinsik karyawan (personal/individual) atau SDM dan

ekstrinsik (kepemimpinan, sistem, tim dan situasional) yaitu:

a. Faktor personal/individual, meliputi unsur pengetahuan,

keterampilan (skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan

komitmen yang dimiliki oleh tiap individu karyawan.

b. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team

leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan

dukungan kerja kepada karyawan.

c. Faktor team, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang

diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap

sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim.

d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas keija atau

infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi

dan kultur keija dalam organisasi.

e. Faktor konteksual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan

lingkungan ekstemal dan internal. (Mangkuprawira dan Vitayala,

2007: 155)

2.3.3. Hubungan Stres Kerja dengan Kinerja

Ada korelasi langsung antara stres dengan kineija. Stres akan

sangat membantu atau fimgsional, tetapi juga dapat berperan salah
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(dysfiinctional) atau merusak kineija. Secara sederhana, hal ini

beraiti bahwa stres mempunyai potensi untuk mendorong atau

menggangu pelaksanaan keija, tergangtung seberapa besar tingkat

stres. Bila tidak ada stres, tantangan-tantangan keija juga tidak ada

dan akhimya kineija cenderung rendah. Sejalan dengan

meningkatnya stres, kineija cenderung naik karena stres membantu

karyawan. untuk mengarahkan segala sumber daya dalam memenuhi

berbagai persyaratan atau kebutuhan pekeijaan. Namun, bila stres

terlalu besar, kineija akan mulai menurun, karena stres menggangu

pelaksanaan pekeijaan.(Handoko, 2001:202).

Menurut Brecht stres tidak selalu beikontasi negativ dan
dapat merupakan motivator yang sangat penting serta
berpengaruh. Jika seseorang mencemaskan atau
mengkhawatirkan pencapaian suatu tujuan tertentu, maka
ia akan berusaha keras untuk mencapainya. Stres dapat
mendorong orang untuk berprestasi, namun stres yang
berlebihan dan tidak terkendali dapat sangat melemahkan
dan menyebabkan kehancuran.(Brecht, 2000: 178)

Berdasarkan hasil penelitian, stres keija dalam tingkat sedang

dapat meningkatkan prestasi keija, tetapi stres tingkat tinggi dan rendah

dapat menurunkan prestasi keija sebagaimana digambarkan dalam

gambar berikut.
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Gambar 4 ; Hubungan Stres dengan Kineija.

Rendaii

Gambar diatas menunjukan ketika stres keija sangat rendah,

prestasi keija rendah. Ini bisa disebabkan seseorang tidak menghadapi

banyak tekanan atau tantangan sehingga orang tersebut kemungkinan

besar tidak melakukan usaha yang tinggi untuk menghadapinya,

selanjutnya ketika tingkat stres meningkat, yang berarti seseorang

mengalami banyak tuntutan dalam pekeijaannya, tingkat usaha akan

ditingkatkan sehingga meningkatkan prestasi keija sampai titik tertentu

dimana seseorang masih mampu mengatasinya. Tetapi tingkat stres

meningkat melebihi tingkat yang dapat dikendalikan, prestasi keija akan

menurun.(Marihot, 2005: 307)
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BABin

OBJEK DAN METODOLOGIPENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian dalam makalah skripsi ini adalah pengaruh stres kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT.YOGYA DEPARTBMEN STORE.

Untuk memperoleh data dan informasi, penulis melakukan penelitian di

perusahaan PT. YOGYA DEPARTEMEN STORE yang berlokasi di Jl.

Surya Kencana No.3 Bogor niulai dari bulan oktober lalu.

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive)

berdasarkan pertimbangan bahwa PT.YOGYA DEPARTEMEN STORE

merupakan salah satu peruahaan riteil yang besar di Bogor serta adanya

kesediaan pihak perusahaan untuk memberikan informasi dan data yang

diperlukan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Seperti apa yang sudah penulis ungkapkan di hipotesis, terdapat

hubungan antara stres keija terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi hal ini

bisa dikatakan benar karena hams dibuktikan dan di uji dengan data-data

statistic yang sesuai dengan penelitian. Oleh karena itu, waktu yang waktu

yang dibutuhkan penulis dalam melakukan penelitian ini tidaklah singkat

untuk menghasilkan hasil penelitian yang bisa di uji kebenaranya

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka untuk mengadakan

penelitian. Didalamnya menyangkut penjelasan secara terperinci



22

mengenai tipe desain yang memuat prosedur yang sangat dibutuhkan

dalam upaya memperoleh informasi serta mengelolanya dalam

rangka memecahkan masalah. Desain penlitian meliputi:

1. Jenis, metode dan tekhnik penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah deskriptif

(eksploratiQ yaitu suatu penelitian yang dimaksud untuk

menjelaskan fenomena atau permasalahan yang ada, yang

diperoleh peneliti dari subjek yang diteliti untuk memahami

jenis atau karakteristik fenomena atau masalah yang diteliti

karena relative belum banyak literature, basil penelitian yang

membahas masalah tersebut atau masalah jenis.

b. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah berupa metode

studi kasus yaitu penelitian dengan karakteristik masalah

yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari

subjek yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungannya

dan harus dicari solusi atau pemecahan masalahnya.

c. Teknik penelitian

Teknik penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian

ini adalah teknik statistik kualitatif.

2. Unit Analisis

Unit analisis dari penelitian ini mencakup data yang

diperoleh penulis dari PT. YOGYA DEPARTEMBN STORE
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yaitu semua karyawan pada setiap divisi yang diambil secara

acak.
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3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indlkator Skala

Stres - Kelompok > Tingkat kepercayaan Ordinal

> Hubungan antara Ordinal

karyawan dengan
pimpinan maupun
rekan keija

-Individu > Konflik peran Ordinal

> Beban keija Ordinal

> Kondisi keija Ordinal

-Organisasi > Tingkat Kebijakan Ordinal

> Partisipasi dalam Ordinal

. Pengambilan
Keputusan

Kineija -Hasil kerja > Tanggung jawab Ordinal

> Disiplin Ordinal

> Kerja sama Ordinal

> Komunikasi Ordinal

> Loyalitas Ordinal

3.2.3. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel random

sampling sebagai penarikan sampel. Sampel random sampling

merupakan salah satu metode penarikan sampel probabilitas pada

populasi yang heterogen dilakukaan secara acak sederhana dan setiap

responden memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih sebagai

responden. Populasi sampel yang diambil adalah 67 dari basil

pembulata dari 200 orang pegawai yang diambil sebagian dari setiap

divisi pada FT. YOGYA DEPARTEMEN STORE. Salah satu cara

dalam penentuan jumlah sampel adalah dengan menerapkan metode

slovin.
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Rumus pengambilan sampel sebagai berikut:

N
n =

1+N(e)'

200 „
n = 7—^ = 66,7 = 67

1 + 200(0,1)^

Keterangan:

N = Ukuran Populasi

e = error

n = Ukuran Sample

(Umar, 2005:108)

3.2.4. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan data-

data yang diperoleh secara teori maupun praktek yang berkaitan

dengan permasalahan yang akan diteliti dengan cara:

a. Pengamatan (Observasi)

Merupakan pengumpulan data dengan mengamati dan melihat

langsung kegiatan PT. YOGYA DEPATEMEN STORE untuk

mendapatkan data yang sebenamya terjadi dilapangan.

b. Wawancara (Interview)

Merupakan cara untuk memperoleh data dan informasi melalui

komunikasi langsung dengan pihak perusahaan tersebut.

c. Daflar Pertanyaan (Kuesioner)

Yaitu teknik pengun:q)ulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya (Sugiono, 2003:162).
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3.2.5. Metode Analisis

Dalam metode analisis data ini, penulis merasa perlu

menjelaskan bagaimana cara menganalisis data-data yang telah

diperoleh maka penulis berusaha untuk menganilisis pengaruh stres

terhadap kineqa karyawan pada PT. YOGYA DBPARTEMEN

STORE.

1. SkalaLikert

Skala Likert ini digunakan untuk mengetahui berapa banyak

responden yang menjawab setiap pertanyaan dengan lima (5)

pilibanjawaban.

label 2.

Skala Likert

Keterangan Bobot

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (R) 4

Ragu-Ragu (R) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sugiono, 2003:74)

Total nilai dari jawaban setiap butir pertanyaan kemudian

dipetakan ke rentang skala untuk mengetahui tanggapan total

responden. Dengan rumus sebagai berikut:
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Skor total hasil jawaban responden

X100% =

Skor tertinggi responden

STS I TS I R I S I SS

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Setelah diketahui tanggapan total responden, maka langkah

selanjutnya adalah menghitung nilai rata-rata indeks variabel QQ

dan (Y) untuk mengetahui bagaimana keadaan variabelnya.

2. Analisis Korelasi Rank Spearman

Persamaan Regresi Linier adalah;

n(n2 — 1)

Keterangan:

Rs = Korelasi Rank Speraman

R = Rangking

Di = Selisih dari Pasangan Rank

n = Banyaknya Sampel

(Husein Umar, 2008:112)

Berdasarkan perkalian dan kuadrat untuk variabel x dan y maka

koefisien korelasi r dapat dihitung. Ataupun hasil dari r tersebut

dapat bervariasi dari 1-1, hingga + 1

> Jika r = 0 akan mendekati 0, maka hubungan antara kedua

variabel sangat lemah atau tidak terdapat pengaruh sama sekali.

> Jika r = 0 akan mendekati +1, maka korelasi atara dua variabel

dikatakan positif dan sangat kuat.
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> Jika r = 1 =1 atau mendekati 1 - 1, maka korelasinya dikatakan

negative dan sangat kuat.

label 3.

Koefisien Korelasi dan Ta&iranya

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00-0.199 Hubungan Sangat Rendah

0.20-0.399 Hubungan Rendah

0.40-0.599 Hubungan Sedang

0.60-0.799 Hubungan Kuat

0.80-1.000 Hubungan Sangat Kuat

Sumber.(sugiono, 2003:214)

Tabel Pembantu 4

Untuk menghitung nilai interval Stres Keija

Interval Nilai Tingkatan Stres Jumlah Karyawan

16-36 Rendah -

37-45 Sedang -

46-67 Tinggi . -

3. Analisis Koefisien Penentu

Untuk menentukan seberapa besar pengaruh stres keija terhadap

kinerja karyawan digunakan rumus: ^

Kp = r/xlOO%

Dimana : = Koefisien Penentu

r  = Koefisien Korelasi
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4. Uji Hipotesis Koefisien Korelasi

Uji hipotesis ini untuk mengetahui apakah variabel X dan

variabel Y terdapat hubungan yang nyata atau tidak.

Adq)un rumus yang digunakan adalah:

V^n —2
th = r

VI-r/

Keterangan:

th = t hitung

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sample

5. Hipotesis Statistik

Untuk menentukan apakah ada atau tidak hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat, maka dibuat hipotesis

statistiknya sebagai berikut:

Ho: r = 0, berarti tidak ada hubungan nyata antara pC)

dengan (Y) artinya stres keija tidak berhubungan

dengan kineija.

Ha: r > 0, berarti ada hubungan nyata antara (X) dengan (Y)

artinya stres keija berhubungan nyata dengan

kinerja karyawan.

6. Mencari t-table

Untrik menentukan nilai t-tabel, maka digunakan taraf nyata

sebesar S% dan df = n-2. Kemudian nilai t-hitung

dibandingkan dengan nilai t-tabel
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7. Kriteria pengujian

Ho diterima apabila : > tjabfj

artinya, stres keija berhubungan nyata dengan kineija

karyawan.

Ha ditolak apabila:

artinya, stres keija tidak berhubungan nyata dengan kinerja

karyawan.

8. Kurva daerah kritis

Adapun ganbar penerimaan atau penolakan sebagai berikut:

Daerah penerimaan H Daerah penerimaan Ha

erima

-Ktabel tH

Gambar 4. Distribusi t (Supranto, 2001:312)
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BAB IV

HASIL DAN FEMBAHASAN

4.1. Hasil penelitian

4.1.1. Sejarah Perkembah dan Perkembangan Penisahaan

Semenjak didirikan oleh Mr. Paulus Tumewu dan isterinya yang

meninggalkan keluarganya di Ujung Pandang, untuk memulai bisnis di

Jakarta. Mereka telah memimpikan sebuah toko serba ada yang menjual

barang-barang bermutu dengan harga yang teijangkau dan dikhususkan

untuk masyarakat segmen menengah ke bawah. Pada tahun 1978 mereka

membuka gudang atau toko pertama dimana hanya mengkhususkan sebagian

besar produk yang dijual yaitu pakaian. Toko yang berada di Jl. Sabang

tersebut meraka beri nama Yogya Fashion Store.

Dengan pertumbuhan yang baik dari toko tersebut, bentuk produk yang

baru telah ditambahkan sebagai ucapan terima kasih atas keberhasilan yang

telah dicapai penisahaan, fokus asli bisnis ini adalah pakaian. Pada tahun

1985, pakaian seperti sepatu, tas tangan, dan asesoris telah diperkenalkan.

Bergerak maju dengan optimisme, Yogya Departmen Store juga

berkembang untuk memperluas area penjualannya. Di tahun ymg sama toko

yang pertama di buka di luar Jakarta adalah di Bandung.

Pada tahun 1989 Yogya Departemen Store telah menjadi suatu eceran

terdiri dari 13 outlet dan 2500 pekerja. Produk yang dijual semakin

bervariasi dan menjadi lebih bermacam-macam, mulai dari keperluan rumah

tangga, mainan dan kertas surat Cukup singkat, pada tahun 1993 sistem one
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stop shooping diterapkan pada tiap-tiap outlet Yogya Departemen Store dari

produk yang banyak dan harga yang dapat dijangkau oleh konsumen.

Yogya Departemen Store terus tumbuh di kota besar dan menjadi suatu

rantai eceran yang lebih besar. Pada saat ini Yogya Departemen Store

beroperasi dengan 104 toko di dalam 42 kota besar di Indonesia, dengan

total gross penjualan 765,735 sqm, serta memanfaatkan 17. 867 karyawan.

Dari yang semula hanya perusahaan tradisional atau keluarga, telah

berkembang menjadi bisnis retail yang besar (Giant retail modem business).

Di Bogor Yogya Departemen Store di bangun pertama kali adalah

adalah Yogya Cabang Sukasari atau Plaza bogor pada tahun 1990, kemudian

Yogya Cabang Budi Agung pada tahun 1997.

Agar suatu perusahaan dapat berjalan seperti yang diinginkan

maka perlu adanya visi dan misi. Visi dan Misi Yogya Departemen adalah

sebagai berikut:

Visi

Kita adalah dengan tujuan untuk memperknat posisi kami di

Indonesia sebagai pedagang eceran yang paling mengnntungkan

dan paling besar didalam sektor ini dengan pengendalian biaya-

biaya, meningkatkan layanan kepada pelanggan,

mengembangkan pemeliharaan dan sumber daya mannsia kami

antara satu sama lain dan memelihara hubungan yang erat

dengan para penyalur kami. Sasaran akhir kami adalah untuk

memaksimalkan nilai para pemegang saham.
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Misi

Kami adalah penisahaan retail eceran yang - mempunyai

komitmen untuk melayani segmen konsumen menengah ke

bawah dengan menawarkan produk harga yang terjangkau

dengan layanan yang sempuma kepada pelanggan.

4.1.2. Bidang Usaha dan Kegiatan Usaha

Yogya Departemen Store Cabang Bogor adalah sebuah

penisahaan ritel dengan kegiatan usaha menjual barang langsung

kepada konsumen baik perorangan untuk keperluan sendiri, keluarga

atau rumah tangga. Dengan daerah pemasaran fokus di daerah

Bogor. Kegiatan usaha itu mencakup penjualan barang kepada

pengguna dengan produk yang bervariasi mulai dari pakaian,

inakanan, minuman dan juga untuk kebutuhan sehari-hari, umumnya

penisahaan menjual produk paling banyak berupa pakaian.

Dalam kegiatan keijanya perusahan ini hanya menampung jenis

atau merek pakaian yang siap pakai dalam artian penisahaan ini tidak

memproduksi barang namun hanya menawarkan jasa penjualan

yang dapat dibeli langsung oleh konsumen. Secara terperinci proses

keija pada penisahaan ini adalah sebagai toko atau retail dimana

barang-barang yang nanti ditawarkan kepada konsumen diperoleh

dari distributor sebuah patnik. Pada intinya penisahaan hanya

menjual jasa pelayanan kepada konsumen yang ̂ an membeli

sebuah produk yang diinginkan.
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4.1.3. Struktur Organisasi, tugas dan wewenang

Organisasi mmipakan sekumpulan orang yang bekeija bersama

untuk mencapai tujuan tertentu. Agar tujuan tersebut bisa tercapai

maka perlu diadakan system dan struktur dalam pembagian tugas,

wewenang dan tanggung jawab masing-masing anggota di dalam

organisasi. Sehingga di dalam peijalanan untuk mencapai tujuan

tidaklah teijadi hambatan-hambatan yang dikarenakw kesalaban

dalam pembagian tugas, penyalahgunaan wewenang dan saling

len:q}ar tanggung jawab antara anggota organisasi.

Untuk itu perlu adanya struktur organisasi yang baik sehingga bisa

membantu organisasi menet^kan pembagian tugas^ yang sesuai

dengan keahlian yang dimiliki, wewenang para anggota dan

tanggung jawab dari masing-masing anggota. Sehingga organisasi

terkoordinasi dengan baik dan mancapai tujuan yang telah disepakati

bersama-sama.

Struktur organisasi Yogya Departemen Store Bogor

menggunakan sistem garis atau lini, yaitu sistem dimana perintah

dari pimpinan disampaikan secara langsung kepada kepala bagian

imtuk selanjutnya disampaikan kepada kepala bagian dibawahnya.

Hal ini sesuai dengan ciri-ciri struktur garis atau lini, yaitu dimana

atasan memberikan wewenang dan bawahannya dituntut untuk

tanggung jawab langsung kepada kepala bagian masing-masing.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat bagan atau gambar struktur

organisasi Yogya Depatemen Store Bogor pada halaman berikut:
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Sedangkan pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing

adalah sebagai berikut:

1. Store Manager.

Store manager bertanggung jawab kepada keberhasilan

manajemen perusahaan, yang termasuk pencapaian semua rencana

bisnis dan kebutuhan budget. Manager bertanggung jawab atas

manajemen keuangan, operasional, dan personalia toko dengan

kualitas, waktu dan efisiensi biaya sabagai tolak ukur. Tugas dan

tanggung jawabnya antara lain:

• Bertanggung jawab penuh atas penjualan dan target penjualan.

• Menetapkan haga jual produk.

• Memonitor aktivitas keija perusahaan.

• Menganalisa penjualan.

• Memonitor stock barang di gudang.

• Memonitor perkembangan produk pesaing.

• Menganalisa laporan laba rugi sekaligus bertanggung jawab atas

profit.

• Bertanggung jawab atas operasional dan distributor barang.

2. Assistant Manager.

Assistant manager bertugas membantu store manager dalam

menjalankan operasional toko dan menjadi duty manager area, dan

bertanggimg jawab kepada store manager. Asisstant manager di sini

di bagi menjadi 2 yaitu:
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*X* Assistant manager fashion.

Assistant manager fashion bertugas mengawasi dan mengatur

operasional pada bagian fashion atau counter pakaian.

*•* Assistant manager supermarket

Assistant manager supermarket bertugas mengawasi dan mengatur

operasional di bagian supermarket. ^

Tugas lain dari kedua assistant manager tersebut antara lain:

• Memeriksa setiap counter dan melaporkannya kepada store

manager atas setis^ kegiatan yang dilakukan oleh assistant manger

tersebut.

• Membuat rencana keija seti^ minggunya.

• Mengontrol setiap penjualan yang belum dibuatkan dan memeriksa

laporan yang diterima.

• Memberikan instruksi kepada supervisor untuk melakukan

pekerjaan yang dilakukan.

• Mengontrol barang yang ada digudang.

3. Supervisor area

Supervisor area bertugas mengelola per counter sesuai dengan

bidangnya dan bertanggung jawab kepada assistant manager dan

store manager. Tugas dan tanggung jawabnya antara lain:

• Memberikan informasi mengenai toko sesuai dengan area yang

dipegang.

• Membuat laporan perubahaan harga.

• Memback-up barang untuk stock.
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• Menyiapkan data-data untuk ke toko seperti sample untuk toko dan

stock barang.

• Bertanggung jawab dan menjalankan semua prbsedur yang

berlaku.

• Mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan.

Adapun bagian dari supervisor yang bertanggung jawab

pada counter-counter yang dipegangnya antara lain: '

❖ Supervisor area

Supervisor area bertanggung jawab kepada opersional counter.

<* Supervisor 1 memiliki beberapa anggota antara lain:

• Kepala Counter la

• Kapala Counter 1 b

• Kepala Counter 1 c

• Kepala Counter 1 d

*1* Supervisor 2 anggotanya adalah:

• Kepala Counter 2 a

• Kepala Counter 2 b

• Kepala Counter 2 c

• Kepala Cuonter 2 d

*> Supervisor 3 anggotanya adalah:

• Kepala Counter 3 a

• Kepala Counter 3 b

• Kepala Counter 3 c

• Kepala Counter 3 d
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•:* Supervisor 4 anggotanya adalah:

• Kepala Counter 4 a

• Kepala Counter 4 b

• Kepala Counter 4 c

• Kepala Counter 4 d

*1* Supervisor S anggotanya adalah:

• Kepala Counter 5 a

• Kepala Counter 5 b

Supervisor 6 anggotanya adalah:

• Kepala Counter 6 a

• Kepala Counter 6 b

❖ Supervisor 7 anggotanya adalah:

• Kepala Counter 7 a

• Kepala Counter 7 b

❖ Supervisor 8 anggotanya adalah:

• Kepala Counter 8 a

• Kepala Counter 8 b

• Kepala Counter 8 c

4. Merchandising Control Departemen

• Mengatur penempatan seluruh produk di toko

• Mengimput laporan stock

• Menyiapkan data stock harian produk
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5. Kepala Kasir

Kepala kasir bertugas mengatiir penempatan petugas kasir di area

penjualan dan mengkoordinir penentuan kasir yang akan bertugas

ditempatnya dan membuat laporan kepada assistant manager.

6. Junior Suvervisor Kasir.

Junior suvervisor kasir/ JSK bertugas membantu kepala kasir

dalam menentukan penjaga kasir di area toko serta mengarahkan

cara keija kasir yang akan bertugas.

7. Kasir Pengawas Toko

Kasir pengawas toko/ KPT bertugas mengawasi petugas kasir di

area dan membantu tugas kasir di area toko dan bertanggung jawab

kepada kepala kasir.

8. Kepala Counter.

Kepala counter bertanggung jawab dan mengatur penjualan barang

di suatu counter.

9. Pramuniaga

• Setiap saat pengadaan pengecekan atas barang-barang yang ada

dicounteraya masing-masing untuk melihat apakah ada barang-

barang yang kurang atau perlu diisi kembali.

• Bila tenyata ada barang-barang yang perlu diisi kembali, maka

segera informasikan kepada suvervisor dan segera dibuatkan

bon permintaan barang ke gudang.

• Menjaga dan mengawasi barang-barang yang ada di setiap

countemya.



41

• Menjaga terpeliharanya suasana keija yang tertib, teratur dan

lancar di dalam toko.

• Setiap pramuniaga diwajibkan melaporkan masaiah-masalah

yang teijadi dicountemya masing-masing.

• Melayani para konsumen dengan baik, ramah, dan sopan.

• Memperhatikan kemungkinan teijadi adanya pembeli yang

mempunyai niat tidak baik atau jahat, misalnya yaitu menukar

label harga, mencuri dan Iain-lain.

10. Administrasi

• Menyiapkan data stock harian gudang.

• Membuat laporan penjualan mingguan dan bulanan.

• Membuat laporan stock.

• Memberikan laporan kepada assistant manager perihal semua

laporan yang telah dibuat.

• Secara periodik mengadakan perhitungan posisi saldo kas.

11. Supervisor unit terdiri dari atas:

• Monitor

• Dekorasi

• Technical

• Penitipan Barang



42

4.1.4. Karakteristik responden

Di dalam penelitian ini, kuesioner sebagai alat untuk

mengumpulkan data-data yang akan diolah telah disebarkan kepada

pegawai Yogya Depaitemen Store sebanyak 67 kuesioner dari 200

orang pegawai yang ada.

Setiap kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang merupakan

sub indikator dari indikator-indikator variabel (x) yaitu stres keija

dan variabel (y) yaitu kineija.

Skor jawaban dihitung dari pertanyaan-pertanyaan yang

diberikan dalam kuesioner dengan ukuran seti^ jawab^ya ditulis

dengan nilai kualitatif sebagai berikut:

Skor 1, apabila responden menjawab Sangat Tidak Setuju (SIS).

Skor 2, ̂abila responden menjawab Tidak Setuju (TS).

Skor 3, apabila responden menjawab Ragu-ragu (R).

Skor 4, apabila responden menjawab Setuju (S).

Skor 5, apabila responden menjawab Sangat Setuju (SS).

Dari kuesioner yang disebarkan terd^at 29 pertanyaan yang

terdiri dari 16 pertanyaan tentang stres kega pada Yogya

Departemen Store, dan 13 pertanyaan tentang kinerja pada Yogya

Depaitemen Store. Dari 67 kuesioner yang disebar kepada

responden, basil jawaban akan diolah dengan cara menghitung skor

dari setiap pertanyaan dengan menggunakan nilai skor yang sudah

ditentukan.
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3. SMA/SMK 49 73,1%

4. DI 9 13,4%

5. SI 6 8,9%

Jumlah 67 100%

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas

responden berpendidikan SMA/SMK dengan jumlah 49 orang dari

67 responden yang ada dengan persentase 73,1%. Hal ini disebabkan

karena karyawan di Yogya Departemen Store adalah karyawan toko

atau gerai yang menjual atau memasarkan suatu produk.

Tabel 4.5

Data Pegawai Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Keija Jumlah Pegawai Persentase

1. <1 tahun 49 73,2%

2. 1 - 2 tahun 14 20,8%

3 3 - 5tahun 4 5,9%

Jumlah 67 100%

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Berdasakan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas masa

kerja repondennya dengan masa kerja 1 tahun - 2 tahun dengan

jiimlah 49 orang dari 67 orang responden yang ada dengan

persentase 73,2%. Hal ini karena adanya sistem keija kontrak yang

diterapkan di Yogya Departemen Store.
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Dari data responden diatas jika dibuat tabel mayoritas

responden dilihat dari setiap bagian identitas responden adalah

sebagai berikut;

Tabel 5.

Total Data Responden

No Keterangan Mayoritas Responden Jumlah

1. Jenis Kelamin Wanita 38

2. Usia 18-25 tahun 34

3 Status Kerja kontrak 48

4. Pendidikan SMA/SMK 49

5. Masa Keija < 1tahun 49

Siunber: Data kuesioner diolah, 2010

Dilihat dari data diatas maka dapat disimpulkan b^wa

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah responden beijenis

kelamin wanita dengan usia antara 18 - 25 tahun yang memiliki

tingkat pendidikan SMA/SMK dengan status keija kontrak dan

bekeija kurang dari 1 tahun.
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Kondisi Stres Kerja Karyawan pada FT. YOGYA DEPARTEMEN

STORE

Karyawan adalah responden yang diminta untuk menilai atau

memberikan tanggapan terhadap variabel penganih stres kerja di Yogya

Departemen Store, karena karyawan secara langsung merasakan bagaimana

pengaruh stres keija yang teijadi di Yogya Departemen Store.

Tanggapan karyawan terhad^ variabel pengaruh stres kerja terhadap

kinerja dapat dilihat dalam tabel dan uraian di bawah ini yaitu:

Tabel6

Tabulasi jawaban responden terhadap setiap butir pertanyan variabel (X)
Stres Kerja

1 Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 4 2 1 2 4 33

2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 34

4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 40

2 4 2 4 2 4 5 2 4 4 4 4 2 2 2 2 49

5 5 1 2 1 1 5 5 5 5 5 5 1 4 2 5 53

1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 32

5 4 2 1 2 4 5 5 5 4 5 4 4 2 2 2 56

2 2 2 2 2 2 5 4 2 2 2 2 2 4 4 2 43

2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 52

1 2 1 1 1 I 1 1 2 1 4 1 2 2 5 5 31

4 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 67

2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 42

4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 54

1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 5 2 2 2 5 5 34

1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 34

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 34

1 1 3 2 1 5 5 3 4 3 5 2 3 4 4 5 45

2 2 2 2 2 4 5 2 2 2 5 2 2 2 2 4 42

2 1 2 2 1 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 5 50

2 2 2 2 2 2 2 3 3 5 3 4 3 2 4 2 43

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 34

5 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 5 5 5 64

2 2 2 2 3 2 4 4 2 2 4 2 2 3 4 4 36
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41

39

20

16

19

29

26

25

28

48

4 36

34

34

36

29

43

20

41

58

40

4 42

40

37

4 40

47

42

41

42

37

45

46

50

52

50

46

56

36

50

50

44

46

52

31

37

2731
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Skor rata-rata = 2731 = 40,76

67

Jumlah responden yang memiliki skor diatas rata-rata adalah

berjumlah 36 orang atau 53,73%.

Tabel6.1

Rekan kerja saya jarang memberikan dukungan kepada saya dalam bekerja,
sehigga seiing menimbulkan ketidak nyamanan pada diri saya

Kriteria Skor n NUai %

Sangat Setuju 5 - 0 0

Setuju 4 12 48 32,2

Ragu-ragu 3 6 18 12,1

Tidak Setuju 2 34 68 45,6

Sangat Tidak Setuju 1 15 15 10,1.

Jumlah 67 149 100

Nilai Indeks 1,49

Sumber: Datakuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 149

X100% = X 100 = 70,9%

Skor tertinggi responden 210

STS TS R SS

0% 20% 40% 60% 70^ 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden mengenai rekan keija saya

jarang memberikan dukungan kepada saya dalam bekeija, sehingga

menimbulkan ketidak nyamanan pada diri saya adalah 70,9% berada pada
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daerah setuju. Hal ini beraiti sebagian besar responden menilai setuju

mengenai rekan kerja yang jarang memberikan dukungan, sehingga

meniinbulkan ketidak nyamanan.

Tabel6.2

Pimpinan jarang memberikan kepercayaan kepada saya untuk melakukan
suatu tugas yang berat, sehingga terkadang saya merasa kurang dihargai

Kriteria Skor n NUai %

Sangat Setuju 5 5 25 15,6

Setuju 4 13 52 32,5

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 34 68 42,5

Sangat Tidak Setuju 1 15 15 9.4

Jumlah 67 160 100

Nilai Indeks 1,60

Sumber: Datakuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 160

X100% X 100 = 76,1%

Skor tertinggi responden 210

STS TS R SS

0% 20% 40% 60% 76.1% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap pimpinan jarang

memberikan kepercayaan kepada saya untuk melakukan tugas yang berat,

sehingga terkadang saya merasa kurang dihargai adalah 76,1% yaitu berada
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pada daerah setuju. Hal ini berarti sebagian besar responden menilai setuju

terhadap pimpinan jarang memberikan kepercayaan, sehingga merasa

kurang dihargai.

Tabel 6.3

Hubungan saya dengan teman sekerja kurang balk sehingga saya sering
tertekan

Kriteria Skor n NUai %

Sangat Setuju 5 2 10 6,5

Setuju 4 10 40 25,8

Ragu-ragu 3 7 21 13,5

Tidak Setuju 2 36 72 46,5

Sangat Tidak Setuju 1 12 12 7,7

Jumlah 67 155 100

NUailndeks 1,55

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total hasil jawaban responden 155

X100% =

Skor tertinggi responden 210

X 100 = 73,8%

STS TS SS

0% 20% 40% 60% 73.8% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap hubungan saya dengan

rekan sekeija kurang baik sehingga saya sering tertekan adalah 73,8%

berada pada daerah setuju. Hal ini berarti sebagian besar responden menilai
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setuju mengenai hubungan dengan rekan sekeija kurang baik sehingga saya

sering tertekan.

Tab el 6.4

Selama ini, hubungan saya dengan pimpinan dalam bekeija kurang baik

Kiiteiia Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 1 5 3,4

Setuju 4 12 48 32,8

Ragu-ragu 3 2 6 4,1

Tidak Setuju 2 35 70 47,9

Sangat Tidak Setuju 1 17 17 11,6

Jumlah 67 146 100

Nilai Indeks 1,46

Sumber; Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 146

X100% X 100 = 69,5%

Skor tertinggi responden 210

SIS IS R SS

0% 20% 40% 60% 69.5% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden tarhadap selama ini hubungan

saya dengan pimpinan dalam bekeija kurang baik adalah 69,5% berada pada

daerah setuju. Hal ini berarti sebagian besar responden menilai setuju

mengenai hubungan dengan pimpinan dalam bekeija kurang baik.
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Tabel 6.5

Saya belum mampu menyesuaikan diri denga rekan kerja secara baik,
sehingga sering menimbulkan kegelisahaan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 1 5 3,3

Setuju 4 13 52 36,1

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 34 68 47,3

Sangat Tidak Setuju 1 19 19 13,3

Jumlah 67 144 100

Nilai Indeks 1,44

Sumber : Data kuesioner diolah, 2010

Skor total hasil jawaban responden 144

X100% = X 100 = 68,5%

Skor tertinggi responden 210

STS TS R ss

0% 20% 40% 60% 68.5% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya belum mampu

menyesuaikan diri denga rekan kerja secara baik, sehingga sering

menimbulkan kegelisahaan adalah 68,5% berada pada daerah sangat setuju.

Hal ini berarti sebagian besar responden menilai setuju mengenai belum

mampu menyesuaikan diri dengan rekan keija secara baik, sehingga

menimbulkan kegelisahan.
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Tabel 6.6

Kekacauan atau permasalahan di lingkungan kerja saya sering timbul, baik
terhadap atasan maupun rekan kerja

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 1 5 2,8

Setuju 4 25 100 69,4

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 31 62 35,1

Sangat Tidak Setuju 1 10 10 5,7

Jumlab 67 177 100

Nilai Indeks 1,77

Sumber : Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 177

X 100% =

Skortertinggi responden 210

X 100 = 84,2%

STS TS R iSS

0% 20% 40% 60% 80%84.2% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap kekacauan atau

permasalahan di lingkungan keija saya sering timbul, baik terhadap atasan

maupun rekan kerja adalah 84,2% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini

berarti sebagian besar reponden sangat setuju mengenai kekacauan atau

permasalahan di lingkungan kerja sering timbul, baik terhadap atasan

maupun rekan kerja.
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Tabel 6.7

Tidak adanya pembagian kerja yang jelas, sebingga sering membuat saya
bingung untuk memprioritaskan suatu pekerjan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 9 45 24,6

Setuju 4 17 68 37,1

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 29 58 31,6

Sangat Tidak Setuju 1 12 12 6.6

Jumlab 67 183 100

Nilai Indeks 1,83

Sumber: Datakuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 183

X100% = X 100 = 87,1%

Skor tertinggi responden 210

STS TS R tSS

0% 20% 40% 60% 80%87.i% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap tidak adanya

pembagian keija yang jelas, sebingga sering membuat saya bingung untuk

memprioritaskan suatu pekeijaan adalab 87,1% berada pada daerab sangat

setuju. Hal ini berarti sebagian besar responden menilai sangat setuju

mengenai tidak adanya pembagian tugas yang jelas sebinga membuat saya

bingung untuk memprioritaskan suatu pekeijaan.
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Tabel 6.8

Tidak adanya kejdasan peran saya dalam bekerja membuat saya tidak
dapat berkonsentrasi terhadap pekerjaan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 6 30 16,8

Setuju 4 17 68 38

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 37 74 41,3

Sangat Tidak Setuju 1 7 7 3,9

Jumlah 67 179 100

Nilai Indeks 1,79

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 179

X 100% =

Skor tertinggi responden 210

X 100 = 85,2%

STS TS SS

0% 20% 40% 60% 80%85,2% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap tidak adanya kejelasan

peran saya dalam bekeija membuat saya tidak dapat berkonsentrasi terhadap

pekerjaan adalah 85,2% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti

sebagian besar karyawan menilai sangat setuju mengenai tidak adanya

kejelasan peran dalam bekeija membuat saya tidak dapat berkonsentrasi

terhadap pekeijaan.
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Tabel 6.9

Beban kerja terlalu berat sehingga sering menimbulkan tekanan dalam
bekerja

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 3 15 7,8

Setuju 4 30 120 62,5

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 23 46 24

Sangat Tidak Setuju 1 11 11 5,7

Jumlah 67 192 100

Nilai Indeks 1,92

Sumber; Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 192

X 100% = X 100 = 91,4%

Skor tertinggi respoaden 210

STS TS R

0% 20% 40% 60% 80% 91,4% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap beban keija saya

selama ini terlau berat sehingga sering menimbulkan tekanan dalam bekeija

adalah 91,4% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir

sebagian besar karyawan menilai sangat setuju mengenai beban keija selama

ini terlalu berat sehingga sering menimbulkan tekanan dalam bekerja.
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Tabel 6.10

Saya sering diberikan pekerjaan yang melebihi kemampuan saya sehingga
menimbuikan stres dalam bekerja

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 3 15 9

Setuju 4 18 72 43,4

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 33 66 39,8

Sangat Tidak Setuju 1 13 13 7,8

Jumlah 67 166 100

Nilai Indeks 1,66

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 166

X 100% =

Skortertinggi responden 210

X 100 = 79%

STS TS R ss

0% 20% 40% 60% 79% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya sering diberikan

pekeijaan yang melampaui kemampuan saya, sehingga menimbuikan stres

dalam bekeija adalah 79% berada pada daerah setuju. Hal ini berarti

sebagian besar responden menilai setuju mengenai sering diberikan

pekeijaan yang melampaui kemampuan, sehingga menimbuikan stres dalam

bekerja.
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Tabel6.11

Saya sering merasa tidak nyaman jika terdapat iklim politisi yang tidak
aman di lingkunga kerja saya

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 6 30 15,6

Setuju 4 25 100 52,1

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 28 56 29,2

Sangat Tidak Setuju 1 6 6 3,1

Jumlah 67 192 100

Nilai Indeks 1,92

Sumber : Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil j awaban responden 192

X 100% X 100 = 91.4%

Skor tertinggi responden 210

STS TS R

0% 20% 40% 60% 80% 91.4% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya sering merasa

tidak nyaman jika terdapat iklim politis yang tidak aman (KKN)

dilingkungan keija adalah 91,4% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini

berarti hampir sebagian besar responden menilai sangat setuju mengenai

sering merasa tidak aman jika terdapat iklim politis yang tidak aman di

lingkungan kerja.



60

Tabel 6.12

Saya sering merasa jenuh dengan kondisi pekerjaan dan suasana kerja di
tempat saya bekerja

Kriterla Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 4 20 9,8

Setuju 4 32 128 62,7

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 25 50 24,5

Sangat Tidak Setuju 1 6 6 3

Jumlah 67 204 100

Nilai Indeks 2,04

Sumber ; Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 204

X 100% = X 100 = 97,1%

Skor tertinggi responden 210

STS TS R

%
0% 20% 40% 60% 80% ?7.i%100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya sering merasa

jenuh dengan kondisi pekerjaan dan suasana keija di tempat keija saya

adalah 97,1% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir

sebagian besar responden menilai sangat setuju mengenai sering merasa

jenuh dengan kondisi pekeijaan dan suasana keija di tempat keija.
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Tabel 6.13

Peraturan yang diterapkan perusahaan terlalu berat sehingga saya merasa
terkekang

Kriteria Skor n NUai %

Sangat Setuju 5 - 0 0

Setuju 4 14 56 35,7

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 46 94 60

Sangat Tidak Setuju 1 7 71 45,3

Jumlah 67 157 100

Nilai Indeks 1.57

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 157

X100% = X 100 = 74,7%

Skor tertinggi responden 210

STS TS ss

0% 20% 40% 60% 74.7%80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap peraturan yang

diterapkan perusahaan terlalu berat, sehingga saya merasa terkekang adalah

74,7% berada pada daerah setuju. Hal ini berarti sebagian besar responden

menilai setuju mengenai peraturan yang diterapkan perusahaan terlalu berat.
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Tabel 6.14

Tidak adanya kebijakan perusabaan yang sering membuat saya bingung
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 4 20 11,2

Setuju 4 21 84 46,9

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 33 66 37

Sangat Tidak Setuju 1 9 91 50,8

Jumlah 67 179 100

Nilai Indeks 1,79

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 179

X 100% X 100 = 85,2%

Skor tertinggi responden 210

STS TS

I
0% 20% 40% 60% 80% 85,2% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap tidak adanya kebijakan

perusabaan yang sering membuat saya bingung dalam melakukan tugas dan

pekeijaan adalab 85,2% berada pada daerab sangat setuju. Hal ini berarti

sebagian besar responden menilai sangat setuju mengenai tidak adanya

kebijakan perusabaan yang sering membuat saya bingung dalam melakukan

tugas dan pekeijaan.
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Tabel 6.15

Dalam pengambilan keputusan rapat karyawan, saya jarang diberikan
kesempatan memberikan ide atau pendapat

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 11 55 26,3

Setuju 4 25 100 47,6

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 24 48 22,8

Sangat Tidak Setuju 1 7 7 3,3

Jumlah 67 210 100

Nilai Indeks 2,10

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil j awaban responden 210

X 100% = X 100 = 100%

Skortertinggi responden 210

STS TS R SS

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terbadap dalam pengambilan

keputusan rapat karyawan, saya jarang diberi kesempatan untuk memberikan

ide atau pendapat adalab 100% berada pada daerab sangat setuju. Hal ini

berarti semua responden menilai sangat setuju mengenai dalam pengambilan

keputusan rapat karyawan, saya jarang diberi kesempatan untuk memberikan

ide atau pendapat.
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Tabel 6.16

Saya jarang dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan perusahaan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 8 40 13,6

Setuju 4 25 100 34

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 23 46 15,6

Sangat Tidak Setuju 1 8 8 2,8

Jumiab 67 194 100

Nilai Indeks 2,94

Skor total hasil jawaban responden

Skor tertinggi responden

194

X 100% =

210

X 100 = 92,3%

STS TS R

^4
0% 20% 40% 60% 80% 92.3% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya jarang dilibatkan

dalam proses pengambilan keputusan perusahaan adalah 92,3% berada pada

daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir semua responden menilai aangat

setuju mengenai jarang dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan

perusahaan.
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Tabel6.17

Tanggapan Responden atas pertanyaan variabel Stres Keija (X)

no Sub Indikator Kiiteria

1. Rekan keija saya jarang meberikan dukungan

kepada saya dalam bekeija, sehingga sering

menimbulkan ketidak nyamanan pada did saya

Setuju

2. Pimpinan jarang memberikan kepercayaan kepada

saya untuk melakukan suatu tugas yang berat,

sehingga terkadang saya merasa kurang dihargai.

Setuju

3. Hubungan saya dengan teman sekeija kurang baik

sehingga saya sering tertekan.

Setuju

4. Selama ini, hubungan saya dengan pinq)inan dalam

bekeija kurang baik.

Setuju

5. Saya belum mampu menyesuaian diri dengan rekan

keija secara baik, sehingga sering menimbulkan

kegelisahan.

Setuju

6 Kekacauan atau permasalahan di lingkungan keija

saya sering timbul, baik terhadap atasan maupun

rekan kerja.

Sangat Setuju

7. Tidak adanya pembagian kerja yang jelas, sehingga

sering membuat saya bingimg untuk

men^rioritaskan suatu pekeijaan.

Sangat Setuju

8. Tidak adanya kejelasan peran saya dalam bekeija

membuat saya tidak dapat berkonsentrasi terhadap

pekeijaan.

Sangat Setuju

9. Beban keija saya selama ini terlalu berat sehingga

sering menimbulkan tekanan dalam bekerja.

Sangat Setuju

10. Saya sering diberikan pekeijaan yang melampaui

keman^uan saya sehingga menimbulkan stres

dalam bekeija.

Setuju

11. Saya sering merasa tidak nyaman jika terdapat Sangat Setuju
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iklim politis yang tidak aman (KKN) di lingkungan

kerja.

12. Saya sering merasa jenuh dengan kondisi pekeijaan

dan suasana kerja di unit saya bekeija.

Sangat Setuju

13. Peraturan yang diterapkan perusahaan terlalu berat,

sehingga saya merasa terkekang.

Setuju

14. Tidak adanya kebijakan perusahaan yang sering

membuat saya bingung dalam melakukan tugas dan

pekerjaan saya.

Sangat Setuju

15. Dalam pengambilan keputusan rapat karyawan, saya

jarang diberi kesempatan untuk memberikan ide

atau pendapat.

Sangat Setuju

16. Saya jarang dilibatkan dalam proses pengambilan

keputusan perusahaan.

Sangat Setuju

Sum)er: Data kuesioner diolah, 2010

Berdasarkan pada perhitungan tabulasi hasil jawaban responden

terhadap variabel stres keija (x) dapat dinilai bahwa nilai rata-rata variabel

(x) sebesar 40,76. Untuk mengetahui bagaimana keadaan stres keija, maka

dilihat dari nilai setiap responden yang memiliki nilai diatas rata-rata atau

iebih dari angka nilai 40,76. Dari 67 nilai responden terdapat 36 responden

yang memiliki nilai diatas rata-rata. Hasil perhitungannya adalah sebagai

berikut:

Total Responden Diatas Rata-rata 36

X100% = — X 100 = 53,7%

Total Responden 67

Hasil dari nilai rata-rata tersebut diuji dengan sebaran nilai Interval

Stres Kerja sebagai berikut:
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Tabel6.18

Sebaran Nilai Interval Stres Keija

Interval Nilai Persentase Keterangan

80-100 Sangat Baik

60-79 Baik

40-59 53,7 Cukup baik

20-39 Kurang Baik

0- 19 Sangat Kurang Baik

Snmber: Datakuesioner diolah, 2010

label Pembantu 6.19

Nilai Interval Stres Keija

Interval Nilai Tingkatan Stres Jumlah Karyawan

16-36 Rendah 22

37-45 Sedang 24

46-67 Tinggi 21

Berdasarkan label diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai Interval

Stres Kerja terletak antara 40 - 59 atau setara dengan 53,7% yang artinya

keadaan Stres Keija pada Yogya Departemen Store sedang.
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4.2.2 Kondisi Kinerja Karyawan Pada Yogya Departemen Store.

Tanggapan karyawan terhadap kineija karyawan pada Yogya

Departemen Store dapat dilihat dalam tabel dan uraian dibawah, basil

kuesioner ini diperoleb dari penyebaran kuesioner yang diberikan kepada 67

responden karyawan pada Yogya Departemen Store.

Tabel 6.17

Tabulasi jawaban responden terhadap setiap butir pertanyan variabel (Y)
Kinerja Karyawan

No Pertanyaan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 58
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 48
4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 59
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
8 2 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 55

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
10 1 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 44
11 2 4 4 4 2 4 2 4 5 4 2 40
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
14 5 5 2 4 4 2 5 4 5 5 5 5 56
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52

17 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 54
18 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49
19 4 5 5 4 5 5 2 5 5 2 4 4 4 53
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
24 1 4 4 2 4 5 4 2 2 2 2 4 38
25 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 56
26 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65
28 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
29 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 44
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 63
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32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

4

4

4

46

46

52

46

50

46

62

47

52

55

55

59

50

61

56

57

56

53

58

57

52

50

60

58

55

52

50

55

50

55

59

52

50

52

48

52

3415

Skorrata-rata=3468 = 51,76

67

Jumlah responden yang memiliki skor diatas rata-rata adalah

beijumlah 46 orang atau 68,65%.
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Tabel 6.20

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai perintah atasan sehingga
target kerja yang ditetapkan dapat dicapai dengan baik

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 25 125 47,1

Setuju 4 32 128 48,3

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 5 10 3,7

Sangat Tidak Setuju 1 2 2 0,75

Jumlah 67 265 100

Nilai Indeks 2,65

Sumber : Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil j awaban responden 26S

X 100% = X 100 = 87,4%

Skor tertinggi responden 303

STS TS R iSS

0% 20% 40% 60% 80%87.4% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya mampu

menyelesaikan pekerjaan sesuai perintah atasan sehingga target keija yang

ditetapkan dapat dicapai dengan baik adalah 87,4% berada pada daerah

sangat setuju. Hal ini berarti sebagian besar responden menilai sangat setuju

mengenai saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai perintah atasan

sehingga target keija yang ditetapkan dapat dicapai dengan baik.
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Tabel 6.21

Saya bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang saya kerjakan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 35 175 57,7

Setuju 4 32 128 42,3

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 303 100

Nilai Iiideks 3,03

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 303

X 100% = X 100 = 100%

Skor tertinggi responden 303

STS TS R SS

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Pada skala diatas, peniiaian responden terhadap saya sudah

bertanggung jawab terhadap tugas yang saya kerjakan adalah 100% berada

pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti semua responden menilai sangat

setuju mengenai saya sudah bertanggung jawab terhadap tugas yang saya

kerjakan.
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Tabel 6.19

Saya selalu datang ketempat kerja saya tepat waktu sehingga dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 34 170 56,3

Setuju 4 33 132 43,7

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 302 100

Nilai Indeks 3,02

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden

X 100% =

Skor tertinggi responden

302

303

X 100 = 99,7%

STS TS R SS

0% 20% 40% 60% 80% 99.7%100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya selalu datang ke

tempat keija tepat waktu, sehingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan

baik adalah 99,7% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir

semua responden menilai sangat setuju mengenai saya selalu datang tepat

waktu sehingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.
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Tabel 6.20

Saya mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu sehingga
membantu pencapaian target kerja saya

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 29 145 48,9

Setuju 4 38 152 51,1

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 297 100

Nilai Indeks 2,97

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total hasii jawaban responden 297

^  X 100% = X 100 = 98%

Skor tertinggi responden 303

STS TS

0% 20% 40% 60% 80% 98% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya mampu

menyelesaikan tugas-tugas dengan baik dan tepat waktu sehingga membantu

pencapaian target keija saya adalah 98% berada pada daerah sangat setuju.

Hal ini berarti hampir semua responden menilai sangat setuju mengenai
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mampu menyelesatkan tugas-tugas dengan baik dan tepat waktu sehingga

membantu pencapaian target keija.

Tabel 6.21

Saya selalu mematuhi peraturan yang berlaku di penisabaan sehingga
meningkatkan klnerja saya

Kriterla Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 25 125 64,7

Setuju 4 42 168 57,3

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 293 100

Nilai Indeks 2,93

Sumber ; Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden

X 100% =

Skor tertinggi responden

293

303

X 100 = 96,7%

STS TS R

0% 20% 40% 60% 80% 96,7% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya selalu mematuhi

peraturan yang berlaku di perusahaan sehingga meningkatkan kinerja saya

adalah 96,7% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir

sebagian besar responden menilai sangat setuju mengenai selalu mematuhi

peraturan yang berlaku di perusahaan sehingga meningkatkan kineija.
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Tabel 6.22

Frekuensi kehadiran saya sudah sesuai dengan peraturan perusahaan yang
berlaku sehingga kinerja saya dapat dicapai dengan baik

Kriteria Skor n Niiai %

Sangat Setuju 5 19 95 33,1

Setuju 4 48 192 66,9

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlab 67 287 100

Niiai Indeks 2,87

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden

X 100% =

Skor tertinggi responden

287

303

X 100 = 94,7%

STS TS R

I
0% 20% 40% 60% 80% 94.7% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap frekuensi kehadiran

saya sudah sesuai dengan peraturan perusahaan yang berlaku sehingga

kineija saya dapat dicapai dengan baik adalah 94,7% berada pada daerah

sangat setuju. Hal ini berarti hampir semua responden menilai sangat setuju

mengenai frekuensi kehadiran saya sudah sesuai dengan peraturan

perusahaan yang berlaku sehingga kineija saya dapat dicapai dengan baik.
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Tabel 6.23

Kerja sama yang baik dalam bekerja, baikdengan pimpinan maupun rekan
kerja meningkatkan kinerja saya

Kriteria Skor n NUai %

Sangat Setuju 5 35 175 57,7

Setuju 4 32 128 42,3

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 303 100

Nilai Indeks 3,03

Skor total hasil jawaban responden 303

"  X 100% X 100 = 100%

Skor tertinggi responden 303

STS TS R ss

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap keija sama yang baik

dalam bekeqa, baik dengan pimpinan maupun rekan keqa, meningkatkan

kineija saya adalah 100% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti

semua responden menilai sangat setuju terhadap kerja sama yang baik dalam

bekeqa, baik dengan pimpinan maupun rekan keija meningatkan kineija.
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Tabel 6.24

Saya sering melibatkan rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan
sehingga pencapaian target kerja dapat tercapai dengan optimal

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 14 70 29,5

Setuju 4 26 104 43,9

Ragu-ragu 3 9 27 11,4

Tidak Setuju 2 18 36 15,2

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 237 100

Nilai Indeks 2,37

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 237

!  X 100% = X 100 = 78,2%

Skor tertinggi responden 303

STS TS

0%

SS

20% 40% 60% 78,2% 80% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya sering melibatkan

rekan kerja dalam menyelesaikan pekeijaan, sehingga pencapaian target

keija dapat terlaksana dengan optimal adalah 78,2% berada pada daerah

setuju. Hal ini berarti sebagian besar karyawan menilai setuju mengenai

sering melibatkan rekan keija dalam menyelesaikan pekeijan, sehingga

pencapaian target keija dapat terlaksana dengan optimal.
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Tabel <>.25

Saya telah menjalin komunikasi yang baik dengan rekan kerja baik lisan
maupun tulisan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 18 90 31,5

Setuju 4 49 196 68,5

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlab 67 286 100

Nilai Indeks 2,86

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden 286

X 100% = X 100 = 94,3%

Skor tertinggi responden 303

STS TS R

I
0% 20% 40% 60% 80% 94,3% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya telah menjalin

komunikasi dengan baik dengan rekan kerja, baik lisan maupun tulisan

adalah 94,3% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir

semua responden menilai sangat setuju mengenai telah menjalin komunikasi

dengan baik dengan rekan keija, baik lisan maupun tulisan.
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Tabel 6.26

Saya mampu melakukan komunikasi yang baik, dengan pimpinan baik lisan
maupun tulisan

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 20 100 34,7

Setuju 4 47 188 65,3

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 288 100

^ilai Indeks 2,88

Sumber; Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden

X 100% =

Skor tertinggi responden

288

303

X 100 = 95%

STS TS R

I
0% 20% 40% 60% 80% 9S%100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya mampu

melakukan komunikasi yang baik dengan pimpinan, baik lisan maupun

tulisan adalah 95% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berati hampir

seluruh responden menilai sangat setuju mengenai mampu melakukan

komunikasi yang baik dengan pimpinan, baik lisan maupun tubsan.
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Tabel 6.27

Komitmen saya terhadap pekerjaan yang saya lakukan saat ini
meningkatkan kinerja saya

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 15 75 26,5

Setuju 4 52 208 73,5

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlah 67 283 100

Nilai Indeks 2,83

Sumber; Data kuesioner diolah, 2010

Skor total hasil j awaban responden 283

X 100% = X 100 = 93,4%

Skor tertiaggi responden 303

STS TS

0% 20% 40% 60% 80% 93.4% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap komitmen saya

terhadap pekeijaan yang saya lakukan saat ini meningkatkan kineija saya

adalah 93,4% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir

semua responden menilai sangat setuju mengenai komitmen terhadap

pekerjaan yang dilakukan saat ini meningkatkan kinerja.
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Tabel 6.28

Saya sudah memiliki dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan dan tempat
saya bekerja

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 9 45 16,3

Setuju 4 58 232 83,7

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 • 0 0

Jumlah 67 277 100

Nilai Indeks 2,77

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total hasil jawaban responden 277

X 100% = X 100 = 91,4%

Skor tertinggi responden 303

STS TS R

0% 20% 40% 60% 80% 91,4% 100

Pada skala diatas, penilaian responden terhadap saya sudah memiliki

dedikasi yang tinggi terhadap pekeijaan dan tempat saya bekeija adalah

91,4% berada pada daerah sangat setuju. Hal ini berarti hampir semua

responden menilai sangat setuju mengenai saya sudah memiliki dedikasi

yang tinggi terhadap perusahaan dan tempat bekerja.
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Tabel 6.29

Kesetiaan saya terhadap pekerjaan dan tempat saya bekerja mendorong
tercapainya prestasi kerja.

Kriteria Skor n Nilai %

Sangat Setuju 5 12 60 21,5

Setuju 4 55 220 78,5

Ragu-ragu 3 - 0 0

Tidak Setuju 2 - 0 0

Sangat Tidak Setuju 1 - 0 0

Jumlab 67 280 100

^ilai Indeks 2,80

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Skor total basil jawaban responden

X 100% =

Skortertinggi responden

280

303

X 100 = 92,4%

STS TS R

I
0% 20% 40% 60% 80% 92.4% 100%

Pada skala diatas, penilaian responden terbadap kesetiaan saya

terbadap pekerjaan dan tempat saya bekeija mendorong tercapainya prestasi

keija adalab 92,4% berada pada daerab sangat setuju. Hal ini berarti bampir

semua responden menilai sangat setuju mengenai kesetiaan terbadap

pekeijaan dan tempat bekerja mendorong tercapainya prestasi keija.

Berikut dibawab ini adalab tabel tanggapan responden atas setiap butir

pertanyaan yang ada di variabel (y) atau Kineija.
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Tabel 6.30

Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Variabel Kinerja

No Sub Indikator Kriteria

17. Saya mampu menyelesaikan pekeijaan sesuai

perintah atasan sehingga target keija yang

ditetapkan dapat dicapai dengan baik.

Sangat Setuju

18. Saya sudah bertanggung jawab terhadap tugas yang

saya keijakan.

Sangat Setuju

19. Saya selalu datang ketenpat kega dengan tepat

waktu sehingga dapat melaksanakan pekerjaan

dengan baik.

Sangat Setuju

20 Saya man^u menyelesaikan tugas-tugas dengan

baik dan tepat waktu sehingga membantu

pencapaian target kega saya.

Sangat Setuju

21. Saya selalu mematuhi peraturan yang berlaku di

perusahaan sehingga meningkatkan kinega.

Sangat Setuju

22. Frekuensi kehadiran saya sudah sesuai dengan

aturan perusahaan yang berlaku sehingga kinega

saya dapat dicapai dengan baik.

Sangat Setuju

23. Kerja sama yang baik dalam bekega, baik dengan

pin:q}inan maupun rekan kega, meningkatkan

kinega saya.

Sangat Setuju

24. Saya sering melibatkan rekan kerja dalam

menyelesaikan pekeg'aan sehingga pencapaian

target kega dapat terlaksana dengan optimal.

Setuju

25. Saya telah menjalin komunikasi dengan baik

dengan rekan kega, baik lisan maupun tulisan.

Sangat Setuju

26 Saya mampu melakukan komunikasi yang baik

dengan pimpinan, baik lisan maupun tulisan.

Sangat Setuju

27. Komitmen saya terhadap pekerjaan yang saya Sangat Setuju
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lakukan saat ini meningkatkan kinerja saya.

28. Saya sudah memiliki dedikasi yang tinggi terhadap

pekerjaan dan tempat saya bekeija.

Sangat Setuju

29. Kesetiaan saya terhadap pekeijaan dan tempat saya

bekeija mendorong tercapainya prestasi keija.

Sangat Setuju

Berdasarkan pada perhitungan tabulasi hasil jawaban responden

terhadap variabel kinerja (y) dapat dinilai bahwa nilai rata-rata variabel (y)

sebesar 51,75%.

Untuk mengetahui bagaimana keadaan kineija, maka dilihat dari nilai

setiap responden yang memiliki nilai di atas rata-rata atau iebih dari angka

nilai 51,75. dari 67 nilai responden terdapat 46 responden yan memiliki nilai

diatas rata-rata. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

Total Responden Diatas Rata-rata 46

X100% = X 100 = 68,6%

Total Responden 67

Hasil dari nilai rata-rata tersebut diuji dengan sebaran nilai Interval

Kineija sebagai berikut:

Tabel 6.31

Sebara Nilai Interval Kinerja

Interval Nilai Persentase Keterangan

80-100 Sangat Baik

60-79 68,6 Baik

40-59 Cukupbaik

20-39 Kurang Baik
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0-19 Sangat Kurang Baik

Sumber: Data kuesioner diolah, 2010

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disinq)ulkan bahwa nilai Interval

Kinerja terletak antara 60 - 79 atau setara dengan 68,65%, yang artinya

keadaan Kinerja pada Yogya Departemen Store baik.

4.2.3. Hubungan Stres Kerja Terhadap Kineija Karyawan Pada PT.

Yogya Departemen Store

Untuk menguji hubungan atau korelasi pengaruh stres keija terhadap

kineija karyawan pada PT. Yogya Departemen Store maka perlu dilakukan

analisis statistik dengan koefisien korelasi Rank Spearman. Berikut adalah

perhitungannya;

Tabel Pembantu 6.32

Untuk menghitung korelasi Rank Spearman

No. X y Rx Ry di d?

1 33 52 13 32,5 -19,5 380,25

2 34 58 16 60 -44 1936

3 40 48 29,5 8 21,5 462,25

4 49 59 52 50 2 4

5 53 52 61 32,5 28,5 812,25

6 32 52 12 32,5 -20,5 420,25

7 56 52 63,5 32,5 31 961

8 43 55 40 49 -9 81

9 52 52 59 32,5 26,5 702,25

10 31 44 10,5 3,5 7 49
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10 31 44 10,5 3,5 7 49

11 67 40 67 2 65 4225

12 42 52 36,5 32,5 4 16

13 54 52 62 32,5 29,5 870,25

14 34 56 16 53,5 -37,5 1406,25

15 34 52 16 32,5 -16,5 272,25

16 34 52 16 32,5 -16,5 272,25

17 45 54 45,5 46 0,5 0,25

18 42' 49 36,5 14 22,5 506,25

19 50 53 55 44,5 10,5 110,25

20 43 52 40 32,5 7,5 56,25

21 34. 52 16 32,5 -16,5 272,25

22 64 52 66 32,5 33,5 1122,25

23 36 52 22 32,5 -10,5 110,25

24 41 38 33 1 32 1024

25 39 56 27 53,5 -26,5 702,25

26 20 48 3,5 11,5 -8 64

27 16 65 1 57 -56 3136

28 19 48 2 11,5 -9,5 90,25

29 29 44 8,5 3,5 5 25

30 26 52 6 32,5 -26,5 702,25

31 25 63 5 66 -61 3721

32 28 46 7 6,5 0,5 0,25
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33 48 46 51 6,5 44,5 1980,25

34 36 52 22 32,5 -10,5 110,25

35 34 46 16 6,5 9,5 90,25

36 34 50 16 18 -2 4

37 36 46 22 6,5 15,5 240,25

38 29 62 8,5 65 -56,5 3192,25

39 43 47 40 9 31 961

40 20 52 3,5 32,5 -29 841

41 41 55 33 49 -16 256

42 58 55 65 49 16 256

43 40/ 59 29,5 63 -33,5 1122,25

44 42 50 36,5 18 18,5 342,25

45 40 61 29,5 64 -34,5 1190,25

46 37
r

56 25 53,5 -28,5 812,25

47 40 57 29,5 57,5 -28 784

48 47 56 50 53,5 -3,5 12,25

49 42 53 36,5 44,5 -8 64

50 41 58 33 60 -27 729

51 42 57 36,5 57,5 -21 441

52 37 52 25 32,5 -7,5 56,25

53 45 50 45,5 18 27,5 756,25

54 46 50 48 18 30 900

55 50 58 55 60 -5 25



8S

56 52 55 59 49 10 100

57 50 52 55 32,5 22,5 506,25

58 46 50 48 18 30 900

59 56 55 63,5 49 14,5 210,25

60 36 50 22 18 4 16

61 50 55 55 49 6 36

62 50 59 55 63 -8 64

63 44 52 43,5 32,5 11 121

64 46 50 48 18 30 900

65 52 52 59 32,5 26,5 702,25

66 31 48 10,5 11,5 -1 1

67 37 52 25 32,5 -7.5 56,25

Z 2731 3468 47.101,75

Z 40,76 51,76

Berdasarkan hasil perhitungan untuk variabel X dan Y maka koefisien

korelasi rs dapat dihitung sebagai berikut:

62

rs = 1- 6.(47.101,75)

67.(67^-1)

rs = 1- 282.610,5

300.762

rs= 1-0,93
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= 0,07

Jadi nilai korelasi hasil pengolahan data didapat bahwa korelasi antara

nilai stres keija dengan kineija karyawan pada Yogya Departemen Store yaitu

sebesar (rs) 0,07. Dari basil perhitungan menujukan bahwa keadaan stres keija

mempunyai hubungan yang sangat rendah terhadap kineija

Untuk menguji hipotesisnya, dihitung dengan menggunakan taraf nyata

sebesar 5% dan df = (67 - 2) = 65.

Ho:r=0

Hiir^tO

ta = t (0,05) t = 10,025 (n-2) = 1,9600

jadi nilai t-tabelnya adalah 1,9600

Setelah nilai t-tabelnya telah didapat, maka untuk menguji tingkat

hubungan stres keija dengan kineija, nyata atau tidak nyata perlu di uji t-hitung

dan dibandingkan dengan t-tabel untuk diterima atau ditolaknya seperti berikut:

- Jika t-hitung < nilai t-tabel, maka Ho diterima

- Jika t-hitung > nilai t-tabel, maka Ho ditolak

=  q— 7
V1 - r-

= 0,07^67-2 = 0,07x 8,06

Vl- (0,07) V0,96

=  0,56

0,96

= 0,58

Jadi nilai t-hitungnya adalah 0,58
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t-hitung (0,58) < t-tabel (1,9600), maka Ho diterima dan Hi ditolak

artinya, stres keija tidak berhubungan nyata dengan kineija

yHo ditenma

Hodierima Ho diterima

Ha

0  0,58 1,9600
th tiabel

Berdasarkan gambar tersebut dapat dinyatakan bahwa t-hitung pada daerah

penerimaahn Ho, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol diterima dan

hipotesis altemative ditolak. Hasil perhitungan dengan rumus dan dibuktikan

dengan kurva, dapat disimpulkan bahwa stres keija tidak mempunyai hubungan

nyata terhadap kineqa karyawan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis d^at

menyimpulkan bahwa:

1. berdasarkan hasil perhitungan di dapat nilai rata-rata nilai stres keija

sebesar 53,7% dan terletak di interval nilai antara 40 - 59 atau ada 24

orang kaiyawan berada pada tingkat stres sedang. Hal ini menandakan

bahwa keadaan Stres Keija pada Yogya Depaitemen Store sedang.

2. Berdasarkan hasil perhitungan di dapat nilai rata-rata Kineija sebesar

55,65% dan terletak di interval nilai antara 40 - 59. Hal ini menandakan

bahwa Kineija karyawan pada Yogya DeparteiiKn Store baik.

3. Berdasarkan perhitungan hasil perhitungan Korelasi Rank Spearman

didqjat (rs) sebesar 0,07. Hal ini menandakan bahwa stres keija

mempunyai hubungan yang sangat rendah terhadap kineija karyawan di

Yogya Depaitemen Store tapi positif. Sedangkan untuk uji hipotesis

mengunakan a — 5% dan df = 65, maka didapat t-tabelnya sebesar 1,9600

dan t-hitungnya sebesar 0,58. Jika di kriteriakan: t-hitung (0,58) < t-tabel

(1,9600) maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya bahwa stres keija tidak

berhubungan nyata dengan kineija karyawan pada Yogya Departemen

Store.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang did^at sebelumnya,

terdapat bebenqsa saran yang dapat menjadi bahan pertiinbangan bagi

Yogya Dq)aiteiiien Store, yaitu:

1. Stres keija tidak dengan sedirinya menyiratkan kineija yang lebih

rendah. Bukti menunjukan bahwa stres dapat berpengaruh positif atau

negatif teitadap kineija karyawan. Bila dilihat dari nilai stres keija

sebesar 40,76, yang artinya menandakan bahwa stres keija pada Yogya

Departemen Store sedang. Oleh karena itu Yogya Departemen Store

hams lebih memperhatikan keadaan stres keija agar keadaan stres

keija bisa lebih baik. Beberapa hal yang hams Yogya Departemen

Store Perbaiki adalah;

a Keija sama atau dukungan antar kaiyawan hams lebih

diperhatikan lagi, agar kaiyawan merasa lebih nyaman dengan

adanya situasi yang saling mendukung antara rekan keija.

b. Tugas yang dibebankan hams sesuai dengan kemampuan.

c. Menjalin hubungan yang baik antara pimpinan dengan karyawan.

2. Bila dilihat dari nilai kineija karyawan sebesar 55,65, yang artinya

menandakan bahwa kineija karyawan pada Yogya Departemen store

baik. Oleh karena itu Yogya Departemen store hams lebih

meningkatkan lagi kineijanya agar kineija bisa menjadi lebih baik lagi.

Beber^a hal yang hams Yogya Departemen Store Perbaiki

adalah:



a Yogya Dq}artemen Store hanis lebih memperhatikan faktor

komunikasi, kareoa bal ini menjadi salah satu faktor penting

menciptakan prilaku keija yang semangat dalam melaksanakan

tugas-tugasnya

b. Yogya Departemen Store sebaiknya tidak memberikan beban

keija yang terlalu berlebihan terbad^ karyawan dan Yogya

Departemen Store bams lebib memperhatikan lagi kineija

karyawan agar karyawan bisa meningkatkan kineganya.
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Jcnis Kclamin

Jabatan

Pendidikan Terakhir

Usia

Lama bekerja

Status perkavvinan

IDKMH AS RLSi'ONDKN

Laki-laki □ Perempuan

□ SMU

□ Diploma

□ sr

□ 19 - 29 lahun

□ 30 - 39 tahun

Z 40 - 49 tahun

Z 1-5 tahun

1 6-10 tahun

□ Sudah menikah

□ 82

□ S3

□ 50 - 59 tahun

□ > 60 tahun

□ 20 - 29 tahun

□ > 30 tahun

□ Belum menikah



I aiiiiilan I .aiiipiian 1.

PI-rrUNJUK PKIMCilSiAN :

• Bcrilah landa checklisl (v) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pilihan

Anda.

• Kclerangan

STS : Sangal Tidak Sctuju TS : Tidak Setiiju

S : Setuju SS : Sangal Setuju

BAGIAN A "STRESKERJA"

NO PERTANYAAN JAWABAN

STS TS S SS

A.

1.

"  2.

KELOMPOK

Tingkat Kcfit-rcayaun

a. Kckan kcrja saya jarang nieberikan dulaingan kepada saya

dalam bekerja, schingga sering menimbulkan ketidak

iiyamcinan pada diri saya.

b. Pimninaii jarang mcmherikan kepercayaan kepada saya

iiiitiik mclakukan siiatu tiigas yang berat, sehingga terkadang

saya inc! asa kurang dihurgai.

Huiningan antara piinpinan dan karyawan serta rekan

kerja

a. Hubungan saya dengan teman sekerja kurang hoik sehingga

saya sering terlekan.

b. Selama ini, hubungan saya dengan pimpijian dalam bekerja

kurang balk.

c. Saya beluin niampu inenyesuaian diri dengan rekan kerja

secara balk , sehingga sering menimbulkan kegelisahan.

d. Kekacauan alaii penmisalahan di lingkiingan kerja saya

sering limhitl. baik icrhadap atasan maupun rekan kerja.

B.

" r"

INDIVIDIJ

Koiinik Pcraii

a. Tidak adanya pemhagian kerja yang jelas, sehingga sering

niciiibual .saya hiiigiiiig untuk iiieniprinrilasiain suaiii

pckcrjaan.



i b I'idiik ihlii'i. ii kK'/.-t.1^,11!/'iTiiii ilaliiin bckciJa mcmbual

sa) a liildk dti{iiii hd koiisciitnifii tci luiclap pukci jaaii.

Bcbiiii kcrja

C.

T.

a. liehan kerja saya .sclama ini terlalu heral seliingga xering

meiiimbulkan lekanan dalam bekerja.

b. Saya xeriiig diberikan pekerjaan yang melampatii

kemampudn saya seliingga nienimbuikaii stnis dalam

bekerja.

Kondisi Kerja

a. Saya sering mcrasa lidak nyainanjika terdapa ikiim politis

van" nduk ciiium (KKN) di lingkungan kerja.

b. Saya xering meraxa jenuh dengan kondisi pekerjaan dan

xuasana kerja di unit saya bekerja.

ORGANISASI

Tingkal Kebijakaii

2.

a. Peraturan yasig dilcrapkan peraturan perusahaan terlalu

heral, seliingga saya merasa terkekang.

b. Tidak adanya kebijakaii perusahaan yang sering membuat

saya bingung dalam nielakukan tugas dan pekerjaan saya.

Partisipasi dalam pcngainbilan kcputusan

; a. Dalam pciigambilaii keputusan rapat karyawaii, sayayorawg

diberi kesenipaian untuk memberikan ide atau pendapat.

b. Saya Jarang dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan

penisahaan.



J5At;iAN B "KINIlRJA KAUYAWAN'

NO

"T."

i."

PERTANYAAN JAWABAN

STS TS S ss

Tiingiiuiig Jsiwab

a. S^aya niainpu mctiyelesaikan pekerjaan sesuai perintali atasan

sehingga target kerja yang ditetapkan dapat dicapai dengan

baik.

b. Saya sudah bertanggiing jawab terhadap tugas yang saya

kcrjakan.

Disiplin

3.

a. Saya selalu datang ketempat kerja dengan tepat waktu

sehingga dapat metaksanakan pekerjaan dengan baik.

b. Saya mai-.tpu menyelesaikan tuga« tugas dengan baik dan

tepat waktu .sehingga membantu pencapaian target kerja

sa\a.

c. Saya selalu ineniatulri peraturan yang beriaku di perusahaan

sehingga meningkatkan prestasi kerja.

d. l-rekuensi kehadiran saya sudah sesuai dengan aturan

perusahaan yang beriaku sehingga prestasi kerja saya dapat

dicapai dengan baik.

Kerja Sama

a. Kerja sama yang baik dalam bekerja, baik dengan pimpinan

maupun rekan kerja, meningkatkan prestasi kerja saya.

'47'

b. Saya sering melibatkan rekan kerja dalam menyelesaikan

pekerjaan sehingga pencapaian target kerja dapat terlaksana

dengan optimal.

Komunika.si

a. Saya telah menjalin komunikasi dengan baik dengan rekan

kerja, baik lisiin maupun tulisan.

b. Saya mampu nielakukan komunikasi yang baik dengan

pinipinan. baik lisan maupun Itilisan.

Knylitas (Kcsetiaan)
'

a. K()mitnieii saya teiiuidap pekerjaan yang saya lakiikan saal

ini meningkatkan prestasi kerja .saya.



i). Siiya suilaii iiiomiliki Jcilikasi yangliiiggi tcrhailap

pckcrjaan dan iciiipai saya hekcrja.

c.

nicndorong tcrcapainyii prcstasi kcrja.


